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Penelitian ini berjudul â€œPenerapan Model Pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (Prosedur Pemahaman Konsep)
untuk Meningkatkan Hasil Belajar pada Materi Cahaya Kelas VIII di SMPN 2 Montasikâ€•. Yang bertujuan untuk mengetahui hasil
belajar siswa, aktivitas guru dan siswa, keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran, dan tanggapan siswa terhadap penerapan
model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures dalam pembelajaran. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan statistik deskriptif. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa-siswi kelas VIII2 SMPN 2 Montasik dengan jumlah siswa 18 orang. Objek dalam penelitian ini adalah konsep cahaya
melalui penerapan model Prosedur Pemahaman Konsep. Instrumen pengumpulan datayang digunakan dalam penelitian yaitu
lembar observasi, tes dan angket yang ketiganya dianalisis menggunakan uji persentase. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
(1) adanya peningkatan aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran, aktivitas guru yang dominan muncul pada penerapan
model Prosedur Pemahaman Konsep selama siklus 1 sebesar 88%, dan siklus 2 sebesar 100%. Sedangkan aktivitas siswa yang
paling dominan muncul pada penerapan model Prosedur Pemahaman Konsep selama siklus 1 sebesar 75%, dan siklus 2 sebesar
100%. (2) terjadinya peningkatan keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran dari kategori sedang menjadi sangat baik (3)
penerapan penerapan model Prosedur Pemahaman Konsep dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal itu dapat dilihat dari
ketuntasan individual siklus 1 sebesar 72,22% dan pada siklus 2 sebesar 94,44%, dan ketuntasan klasikal siklus 1 sebesar 40%,
siklus 2 sebesar 90%. (4) respon siswa SMPN 2 Montasik terhadap kegiatan belajar mengajar menggunakan penerapan model
Prosedur Pemahaman Konsep pada materi cahaya bersifat senang 100%, dan ingin model ini diterapkan pada pembelajaran lainnya,
khususnya pembelajaran IPA sebesar 89%. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Conceptual
Understanding Procedures (Prosedur Pemahaman Konsep) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi cahaya
